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Penelitian ini mengkaji tentang karakteristik karakter Kan’an dan saudara-
saudara Yusuf dalam Qasas Al-Qur’an dengan judul lengkapnya: “Karakter
Kan’an Dan Saudara-Saudara Nabi Yusuf Dalam Al-Qur’an: Studi Kompratif Pada
Kisah Nabi Nuh dan Nabi Ya’qub Dalam Mendidik Anak”. Pokok permasalahan di
sini ialah bagaimana karakter Kan’an dan saudara-saudara Yusuf di dalam Al-
Qur’an, apa persamaan dan perbedaan diantara keduanya dan faktor apasaja yang
mempengaruhi karakter tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan karakter Kan’an dan saudara-saudara Yusuf dalam gasas Al-
Qur’an dan menganalisa persamaan serta perbedaan kedua karakter kemudian
menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi karakter tersebut.

Berdasarkan data yang digunakan dalam penelitian ini, maka sumber
datanya terdiri dari dua sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data
primer yang digunakan pada penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang
mengisyaratkan karakter Kan’an dan saudara-saudara Yusuf. Sedangkan sumber
data sekundernya adalah buku-buku, jurnal-jurnal, dan literatur-literatur yang
relevan dengan pembahasan skripsi ini. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah deskriptif-analitis.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa di dalam Al-Qur’an
menunjukan gambaran kisah tentang sifat dan karakter Kan’an dan saudara-saudara
Yusuf yang merupakan anak yang pembangkang. Dalam Al-Qur’an Kan’an
disebutkan tidak memiliki karakter yang baik, bahkan di dalam Al-Qur’an sendiri
ia disebut sebagai anak yang berpelakuan buruk dan pada akhir hidupnya ia
diadzab. Faktor ini disebabkan oleh lingkungannya yang mayoritas kufur dan
ingkar kepada ajaran nabi Nuh. Sedangkan saudara-saudara Yusuf, meskipun
mereka memiliki karakter yang buruk seperti bangkang kepada ayahnya tetapi
mereka memiliki karakter yang baik seperti beriman dan sebab keimanannya yaitu
karena kesabaran Ya’qub dan Yusuf terhadap mereka yang membuat mereka
bertaubat kepada Allah.

Menurut penulis, solusi yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa
sejatinya dalam mendidik karakter anak perlu banyak pertimbangan terlebih
dahulu. Seperti, mengetahui karakter anak, menempatkannya pada lingkungan yang
baik, serta kesabaran dalam mendidik anak yang terkadang tidak sesuai dengan
harapan orangtua.
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